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ABSTRAK  

M Yudi Prayoga, (2025) : Pengaruh Penerapan Strategi Active Knowledge 

Sharing terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Islam Al Azhar 37 Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Penerapan Strategi Active 

Knowledge Sharing terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Al Azhar 37 Pekanbaru. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian Quasy Eksperiment Design. Populasi 

penelitian ini berjumlah 40 siswa, terdiri dari 20 siswa kelas eksperimen dan 20 

siswa kelas kontrol dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisi 

data menggunakan tes “t” (independent-samples t test). Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan berfikir kritis siswa antara penerapan strategi Active Knowledge 

Sharing dengan metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Islam Al Azhar 37 Pekanbaru. Dibuktikan dengan nilai         >        taraf 

signifikan 5% (1,686) 3.410 > 1,686. Nilai sig (2-tailed) 0,002 < 0,05 yang berarti 

Ha diterima dan Ho ditolak. Rata-rata skor kelas eksperimen 80,40 lebih tinggi 

dari kelas kontrol 71,80.  

 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing, Kemampuan 

Berfikir Kritis 
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ABSTRACT 

 

M Yudi Prayoga (2025): The Effect of Implementing Active Knowledge 

Sharing Strategy toward Student Critical Thinking 

Ability on Islamic Education Subject at Junior 

High School of Islam Al Azhar 37 Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the effect of implementing Active Knowledge 

Sharing strategy toward student critical thinking ability on Islamic Education 

subject at Junior High School of Islam Al Azhar 37 Pekanbaru.  Quasi experiment 

design was used in this research.  40 students were the population of this research, 

the samples selected by using purposive sampling technique were 20 students in 

the experimental group and 20 students in the control group.  The techniques of 

collecting data were observation, test, and documentation.  The technique of 

analyzing data was t-test (independent-samples t-test).  Based on the research 

findings, it could be concluded that there was a significant difference in student 

critical thinking skills between the implementations of Active Knowledge Sharing 

strategy and Lecturing method on Islamic Education subject at Junior High 

School of Islam Al Azhar 37 Pekanbaru.  It was proven with the score of tobserved 

higher than ttable (1.686) at 5% significant level, 3.410 > 1.686.  The score of sig. 

(2-tailed) 0.002 was lower than 0.05, so Ha was accepted, and H0 was rejected.  

The experimental group mean score was 80.40 higher than the control group 

71.80. 

 

Keywords: Active Knowledge Sharing Learning Strategy, Critical Thinking 

Ability 
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 ملخص
 

(: تأثير تطبيق استراتيجية تبادل المعرفة النشطة 2025ا، )غرايو فيودي  حمدم
مهارة التفكير النقدي لدى الطلاب في على 

التربية الإسلامية في مدرسة الأزهر  ةماد
 بكنبارو 73الإسلامية  المتوسطة

 

تهدف ىذه الدراسة إلى اختبار تأثير تطبيق استراتيجية تبادل المعرفة النشطة على مهارة 
 لمتوسطةالتربية الإسلامية في مدرسة الأزىر ا ةالتفكير النقدي لدى الطلاب في ماد

بكنبارو. ىذا النوع من الأبحاث ىو بحث تصميمي شبو تجريبي. تكون  73الإسلامية 
طالباً في الصف  04طالباً في الصف التجريبي و 04طالباً، منهم  04مجتمع الدراسة من 

الضابط باستخدام أسلوب العينة القصدية. تقنيات جمع البيانات باستخدام الملاحظة 
للعينات ت )اختبار ت تستخدم تقنية تحليل البيانات اختبار  والاختبار والتوثيق.

المستقلة(. وبناءً على نتائج البحث، يمكن الاستنتاج أن ىناك فرقاً كبيراً في مهارة التفكير 
النقدي لدى الطلاب بين تطبيق استراتيجية تبادل المعرفة النشط وطريقة المحاضرة في مادة 

بكنبارو. تم إثبات ذلك من  73الإسلامية  زىر المتوسطةالتربية الإسلامية في مدرسة الأ
<  6.064( 6.1.1% )5 مستوى دلالةت عند < جدول ت خلال قيمة حساب 

الفرضية البديلة ، مما يعني أن 4.45>  4.440الذيل( ىي  0). وقيمة الدلالة 6.1.1
 وىو ، 4.04. التجريبي الصف درجات. بلغ متوسط مقبولة والفرضية المبدئية مردودة

 .4..36 الضابط الصف درجات متوسط من أعلى
 

استراتيجية تبادل المعرفة النشطة، مهارة التفكير النقدي: الأساسيةالكلمات   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan suatu cara bagi peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir, serta keterampilan 

psikomotorik. Namun, kenyataannya, banyak siswa yang belum mampu 

memaksimalkan proses ini, terutama dalam hal kemampuan berpikir. 

Meskipun banyak siswa yang memahami materi dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, mereka sering kesulitan menghubungkan materi 

tersebut dengan situasi kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya peran aktif siswa dalam menggunakan kemampuan berpikir mereka 

dan tidak adanya kesempatan bagi mereka untuk mengungkapkan argumen 

mereka. Akibatnya, tujuan pembelajaran tidak tercapai karena proses 

pembelajaran yang kurang optimal. 

Tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang diharapkan maka 

perencanaan kegiatan pembelajaraan seharusnya tidak tergantung semata-mata 

hanya pada guru, tetapi guru harus mengoptimalkan kemampuan berfikir yang 

dimiliki siswa, siswa memiliki kemampuan untuk mengaitkan satu informasi 

dengan informasi yang lain. Namun, dalam hal ini, peran guru yang tidak 

kalah penting yaitu sebagai tokoh yang menentukan kuantitas dan kualitas 

yang diharapkan yang sesuai dengan rancangan perencanaan pembelajaran. 
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Tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan, sangat 

berkaitan terhadap berbagai aspek, salah satunya yaitu strategi pembelajaran 

yang digunakan pendidik kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, 

yang mana strategi tersebut tidak hanya tenaga pendidik yang berperan aktif 

namun siswa juga aktif dalam proses pembelajaran berlansung. Begitu juga 

yang diharapkan pendidikan dalam islam, pendidikan yang tidak hanya 

mendapatkan sebuah ilmu namun juga merubah karakter manusia yang 

awalnya pasif menjadi aktif. Pendidikan islam menekankan pada aspek-aspek 

yang menghasilkan atau produktivitas dan kreativitas manusia dalam peran 

dan kewajibannya di lingkungan kehidupan di alam semesta.
1
 

Penyampaian materi pastinya akan lebih baik jika bervariasi, namun 

pada kenyataannya guru masih cenderung menggunakan metode ceramah 

dalam pembelajaran dan bersifat informatif. Proses pembelajaran seperti 

membuat siswa menjadi lebih pasif dan malas untuk berpikir. Akibatnya, 

siswa tidak mempunyai rasa ingin tahu yang kuat dan tidak memiliki 

kemampuan untuk menginformasi ide-ide baru maupun kemampuan berpikir 

untuk memecahkan permasalahan . Penyampaian yang monoton bahkan tanpa 

memperdulikan perkembangan karakter peserta didik, membosankan dan 

mengabaikan kemampuan berfikir seorang siswa menyebabkan pembelajaran 

yang berjalan hanyalah sia-sia. 

 

                                                           
1
Umar. Bukhari, Ilmu Pendidikan Islam. (Amzah:Jakarta, 2011), hal. 27 
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 Proses kegiatan pembelajaran yang aktif salah satunya disebabkan 

oleh siswa yang memiliki kemampuan berfikir secara kritis, siswa mampu 

mengevaluasi, berasumsi, serta logika yang juga berperan dalam proses 

pembelajaran. Karena pada kemampuan berfikir kritis siswa dituntut untuk 

berfikir pada tingkat yang lebih tinggi, jika pembelajaran dibiasakan dengan 

pemikiran kritis, maka siswa akan terbiasa dan mampu membedakan antara 

kebenaran dan kebohongan, fakta dan opini, pengetahuan dan keyakinan.
2
 

Namun kenyataanya siswa hanya mengikuti pelajaran tanpa memahami 

pembelajaran tersebut, kebanyakan siswa juga menjawab secara asal-asalan 

tanpa adanya pertimbangan dan kesimpulan serta alasan yang jelas dari 

jawaban tersebut. 

Guru harus mampu menimbulkan aktifitas untuk siswa didalam kelas, 

salah satunya adalah penerapan strategi Active Knowledge Sharing adalah 

strategi pembelajaran aktif yang mendorong peserta didik untuk saling berbagi 

ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam mempelajari materi pembelajaran. 

Strategi ini menuntut siswa berperan aktif dalam mencari jawaban terhadap 

suatu materi dengan bertanya kepada teman sebaya. Teman yang memberikan 

jawaban hanya menjelaskan, bukan memberikan jawaban langsung, sehingga 

terjadi proses berpikir kritis dan mendorong minat belajar siswa untuk 

mendalami materi sesuai dengan informasi yang mereka terima.
3
 Strategi 

                                                           
2
Maulida Zammalatul Azka, dkk. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Model Problem 

Based Learningdengan Asesmen Dinamis Berpendekatan Pembelajaran BerdiferensiasiDitinjau 

dari Kemandirian Belajar. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 08, No. 

02,April-Juli 2024,  hal. 1260 
3
Silberman, Melvin L, Active Learning101 Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Nuansa 

Cendikia, 2011), hal. 100 
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Active knowledge Sharing ini dapat meningkatkan berpikir kritis secara 

signifikan dengan strategi yang aktif dan tidak membosankan.
4
 

Setelah peneliti melakukan studi awal di Sekolah Menengah Pertama 

Islam Al Azhar 37 Pekanbaru serta pengamatan, peneliti masih menemukan 

siswa yang belum mampu berfikir kiritis dengan baik. Hal ini karena 

ditemukannya gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak mampu menganalisis materi yang dibahas. 

2. Masih ada siswa yang tidak mampu memberikan alasan terhadap jawaban 

pertanyaan yang diberikan guru.  

3. Masih ada siswa yang tidak mampu menarik kesimpulan dari materi yang 

dipelajari. 

Maka dengan hal ini peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

terhadap masalah tersebut dan mengadakan penelitian dilokasi ini sesuai judul 

yang diambil peneliti yaitu “Pengaruh Penerapan Strategi Active 

Knowledge Sharing terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di Sekolah Menengah Pertama 

Islam Al Azhar 37 Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

Supaya tidak terjadi pemahaman yang berbeda tentang variabel-

variabel yang digunakan dan juga untuk memudahkan peneliti dalam 

menjelaskan apa yang sedang diteliti, sehingga dapat bekerja lebih terarah, 

                                                           
4
Rina Febiyanti, dkk. 2023. Penerapan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Min 1 Sabang. 

Fitrah, Vol. 5, No. 2. hal. 62  
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maka beberapa variabel-variabel perlu didefinisikan secara operasional 

sebagai berikut: 

1. Strategi Active Knowledge Sharing 

Active Knowledge Sharing (saling tukar pengetahuan) adalah salah 

satu strategi yang secara langsung melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Strategi ini dianggap efektif untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa.
5
 Active Knowledge Sharing didasarkan pada pengajuan 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran kepada siswa dan 

mendapat tanggapan dari siswa, strategi pembelajaran ini membuat siswa 

siap belajar materi dengan efektif dan dapat digunakan untuk melihat 

tingkat kemampuan siswa dalam kerja sama tim dalam memecahkan 

permasalahan pada topik pelajaran. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah berpikir dengan tujuan membuat keputusan 

masuk akal tentang apa yang diyakini atau dilakukan menggunakan logika 

untuk mendapatkan pengetahuan yang disertai pengkajian kebenaran 

berdasarkan pola penalaran tertentu.
6
 Berpikir kritis dalam penelitian ini 

adalah hasil atau tindakan yang dilakukan oleh siswa dalam mengambil 

sebuah solusi atau keputusan yang tepat. 

 

 

                                                           
5
Bermawy Munthe, Strategi Mengajar Aktif Kreatif Inovatif, (Yogyakarta: Suka Press, 

2016), hal. 10 
6
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 

Predan Media Group, 2014), hal.121  
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dipaparkan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  

a. Penerapan strategi Active Knowledge Sharing pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Islam Al 

Azhar 37 Pekanbaru 

b.  Kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Islam Al Azhar 37 

Pekanbaru 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berfikir kritis siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Al Azhar 37 Pekanbaru 

d. Pengaruh penerapan strategi Active Knowledge Sharing terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Islam Al Azhar 37 

Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan memastikan bahwa pembahasan tidak 

meluas ke aspek yang tidak relevan. Maka penulis membuat batasan 

masalah yaitu pengaruh penerapan strategi Active Knowledge Sharing 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah Menengah Pertama Islam Al Azhar 37 Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka peneliti 

merumuskan permasalahan penelitian ini apakah terdapat pengaruh 

signifikan penerapan strategi Active Knowledge Sharing terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Islam Al Azhar 37 Pekanbaru?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh penerapan strategi 

active knowledge sharing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Islam Al Azhar 37 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Maanfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan pengetahuan dan menambah wawasan bagi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam proses pembelajaran khususnya mengenai strategi 

Active Knowledge Sharing dalam berlansungnya proses pembelajaran.  

b. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi beberapa pihak berikut: 
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1) Peneliti 

Penelitian ini dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman peneliti tentang strategi Active Knowledge Sharing 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan dapat dijdikan 

referensi untuk tambahan informasi ketika ikut serta dalam dunia 

Pendidikan. 

2) Guru 

Penelitian ini dapat membantu instruktur pendidikan agama 

Islam mempelajari lebih lanjut tentang metode Active Knowledge 

Sharing dan cara menggunakannya untuk menciptakan 

pembelajaran yang menarik bagi siswa mereka. Selain itu, dapat 

digunakan sebagai alat refleksi sebagai seseorang yang 

dipercayakan dengan tanggung jawab untuk mendidik dan 

membentuk karakter siswa, mendorong mereka untuk 

memprioritaskan optimalisasi proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran mereka. 

3) Siswa 

Penelitian ini dapat menjadi katalis bagi siswa untuk lebih 

berinvestasi dalam pembelajaran mereka sendiri, yang pada 

gilirannya mendorong pengembangan individu yang percaya diri 

dengan kemampuan berpikir kritis yang kuat dan haus akan 

informasi. Lebih jauh, ini berfungsi sebagai tolok ukur untuk 

mengukur seberapa baik kemampuan berpikir kritis siswa telah 

meningkat setelah menerapkan pendekatan Active Knowledge 

Sharing.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Strategi Active Knowledge Sharing 

a. Pengertian Strategi active knowledge sharing 

Secara bahasa active knowledge sharing berarti saling tukar 

pengetahuan.
7
 Strategi active knowledge sharing merupakan sebuah 

strategi pembelajaran dengan memberikan penekanan kepada siswa 

untuk saling membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui 

teman lainnya. Strategi ini dapat melatih siswa dalam kerja sama tim 

pada diskusi kelompok. Siswa diminta untuk berbagi informasi dengan 

siswa lain atau kelompok lain yang tidak dapat mengerjakan 

pertanyaan. Strategi Active Knowledge sharing secara tidak langsung 

membuat siswa aktif untuk berbagi informasi dan pengetahuan kepada 

teman-teman yang tidak bisa menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

dari guru. 

Guru dapat menggunakan strategi Active Knowledge Sharing 

untuk melihat tingkat pemahaman siswa terhadap materi dan 

membentuk kerjasama tim sehingga siswa dapat berpikir secara 

mandiri. strategi Active Knowledge Sharing merupakan strategi belajar 

yang dapat mendorong siswa berbagi informasi pengetahuan kepada 

teman yang kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada soal.
8
 

                                                           
7
Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (yogyakarta: Insan Madani, 2008), h. 22 

8
Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: 

Nusamedia, 2013), hal. 80.  
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Menurut Zaini, Active Knowledge Sharing merupakan salah 

satu strategi yang efektif untuk membantu siswa mengenal materi 

pelajaran dengan lebih baik dan mempersiapkan mereka untuk 

mempelajari materi secara cepat. Strategi ini juga berfungsi untuk 

mengukur kemampuan siswa sekaligus membangun kerja sama dalam 

tim. Selain itu, strategi ini dapat diterapkan pada hampir semua mata 

pelajaran..
9
 

Strategi pembelajaran active knowledge sharing mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir, pemecahan masalah, dan 

komunikasi. Strategi ini mendorong peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, mengajukan 

pertanyaan, serta menghasilkan gagasan kreatif dalam menghadapi 

permasalahan. Peserta didik juga dilatih untuk mengeksplorasi potensi 

diri dan mengasah pemahaman terhadap materi yang diajarkan.
10

 

b. Langkah-Langkah Strategi Active knowledge sharing 

Langkah-langkah pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

Active Knowledge Sharing menurut Sudarmawanto (2012) adalah:  

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan garis besar materi yang 

akan dipelajari dan memberikan motivasi belajar. 

 

                                                           
9
Aty Nurdiana, Haryanto.2019, Pengaruh Active Knowledge Sharing Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama, Jurnal Ilmiah 

Kependidikan, 12 (2), hal. 213 
10

 Opet Sarianti, Dkk. Analisis Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti, Jurnal Yudistira : Publikasi Riset Ilmu 

Pendidikan dan Bahasa, Vol.2, No.1 Januari 2024, hal. 296 
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2) Guru menyajikan informasi kepada siswa tentang materi pelajaran 

yang diajarkan. dengan demonstrasi atau lewat bahan bacaan atau 

handout.  

3) Guru membentuk 3-4 orang siswa tiap kelompok belajar dan 

menjelaskan cara diskusi. 

4) Guru menyediakan lembar pertanyaan yang terkait dengan materi 

pelajaran. 

5) Guru memberikan waktu untuk menjawab lembar pertanyaan 

secara tertulis yang telah disediakan dengan cara setiap siswa 

berbagi informasi pada siswa dalam kelompok dan berbagi 

informasi antar kelompok yang diwakili oleh satu orang. 

6) Sebagian siswa diminta untuk mempresentasikan jawabannya 

didepan kelas, dengan aturan siswa dalam kelompok hanya boleh 

memberikan bantuan atau masukan pada temannya yang 

presentasi, dan siswa kelompok lain bisa menyangkal dan 

membuat pertanyaan baru yang terkait dengan materi untuk 

dijawab siswa yang presentasi. 

7)  Guru mengorganisasikan siswa untuk kembali ke tempat duduk 

dan mengarahkan siswa untuk menganalisis terjadinya perbedaan 

pendapat tentang topik yang dibahas. 

8) Penutup. 

Pada penerapan strategi Active Knowledge Sharing siswa tidak 

hanya berdiskusi dengan anggota didalam kelompoknya melainkan 
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saling berbagi pengetahuan dengan siswa antar kelompok yang 

diwakilkan oleh seorang siswa. Siswa yang berpindah akan 

mendiskusikan mengenai penyelesaian permasalahan ataupun 

pertanyaan, pada saat siswa akan saling bertanya, menjawab 

pertanyaan, mengajukan pendapat dan saling berbagi pengetahuan 

yang telah didiskusikan dalam kelompok mengenai topik yang sedang 

dibahas serta membandingkan hasil diskusi kelompoknya dengan hasil 

diskusi kelompok yang ia datangi, dengan begitu siswa akan mudah 

menerima dan memahami materi pelajaran karena mereka 

mengkontruksi sendiri pengetahuannya.
11

 

Menurut Melvin L. Silberman langkah-langkah atau prosedur 

strategi active knowledge sharing ini yaitu sebagai berikut:  

1) Guru menyediakan daftar pertanyaan yang terkait dengan materi 

pelajaran yang akan disampaikan. Guru dapat menyertakan 

beberapa atau semua dari kategori-kategori berikut ini:  

a) Kata-kata untuk didefinisikan  

b) Pertanyaan pilihan ganda mengenai fakta atau konsep   

c) Orang yang hendak diidentifikasi  

d) Pertanyaan-pertanyaan tentang tindakan yang bisa diambil oleh 

seseorang dalam situasi tertentu  

e) Kalimat tidak lengkap   

 

                                                           
11

Aulea Dymas Yolanda, dkk. 2014. penerapan strategi pembelajaran active knowledge 

sharing untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan struktur atom di kelas x 

man 1 pekanbaru, Hal. 3-4 
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2) Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu 

sebaik yang mereka bisa. 

3) Kemudian perintahkan mereka untuk menyebar di dalam ruangan 

kelas, mencari siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang 

mereka sendiri tidak tahu cara menjawabnya. Doronglah siswa 

untuk saling membantu. 

4) Perintahkan mereka untuk kembali ketempat semula dan bahaslah 

jawaban yang mereka dapatkan. Isilah jawaban yang tak satupun 

siswa bisa menjawabnya. Gunakan informasi ini sebagai cara 

untuk memperkenalkan topik-topik penting dalam mata pelajaran 

anda.
12

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Active Knowledge Sharing 

Adapun kelebihan penggunaan strategi active knowledge 

sharing yaitu: 

1) Srategi ini dapat menjadikan siswa aktif dalam mencari jawaban 

dari pertanyaan yang diberikan guru. 

2) Untuk melatih siswa.   

3) Agar siswa dapat bekerja sama dengan temannya  

4) Agar dapat bersosialisasi dengan temannya Menambah 

pengetahuan siswa, siswa yang awalnya kurang faham dengan 

jawaban dari pertanyaan guru menjadi lebih faham dan mengerti 

berkat diskusi dengan temannya 

                                                           
12

Melvin L Silberman, Op.Cit, hal. 100-101  
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Adapun kekurangan penggunaan strategi active knowledge 

sharing yaitu: 

1) Siswa sulit dikondisikan kecuali pada pembahasan yang siswa suka 

dan kuasai. 

2) Pengetahuan siswa yang masih minim sehingga proses sharing 

kadang berjalan pasif. 

3) Butuh persiapan yang matang bagi siswa untuk materi yang belum 

diketahui siswa sama sekali.
13

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

a. Pengertian Berpikir Kritis Siswa 

Kemampuan berfikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam 

memecahkan suatu permasalahan serta langkah selanjutnya untuk 

mengambil keputusan yang tepat. Menurur Robert H. Ennis berfikir 

kritis merupakan suatu proses berfikir yang berfokus pada 

memutuskan apa yang diyakini.
 14

 

Menurut Herlinda berpikir kritis adalah berpikir yang 

menggunakan akal pikirannya untuk menyelesaikan suatu masalah 

dengan terlebih dahulu memahami masalah, mengemukakanpendapat 

atau argumen secara jelas dan dapat menarik kesimpulan dari 

permasalahan yang ada.
15

 

                                                           
13

Maya Gustina, Dadang Mulyana, penerapan model pembelajaran active knowledge 

sharing terhadap hasil belajar teknik instalasi Listrik, Journal of Electrical Vocational Teacher 

Education, Vol. 3, No. 1, Mei (2023), hal. 20 
14

Linda Zakiah dan Ika Lestari, berpikir kritis dalam konteks pembelajaran. (Erzatama 

Karya Abadi: Bogor, 2019), hal. 3  
15

 Tiwi Juliyantika dan Hamdan Husein Batubara, Tren Penelitian Keterampilan Berpikir 

Kritis pada Jurnal Pendidikan Dasar di Indonesia, Jurnal Basicedu Vol. 6 No. 3 (2022), Hal. 4732 
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b. Tujuan Kemampuan Berfikir Kritis  

Menurut Eliana Crespo, berfikir kritis memiliki beberapa 

manfaat dalam aspek Pendidikan, yaitu: 

1) Memahami pendapat dan kepercayaan orang lain. 

2) Mengevaluasi secara kritis argument dan kepercayaan itu. 

3) Mengembangkan dan mempertahankan argumen yang didukung 

dengan baik.
16

 

c. Indikator Kemampuan Berfikir Kritis  

Ennis menyebutkan kemampuan berfikir kritis pada seseorang 

dapat dilihat Ketika orang tersebut memiliki indikator sebagai berikut: 

1) Memberikan penjelasan sederhana, fokus pada pertanyaan, 

menganalisis pertanyaan dan bertanya serta menjawab menjawab 

suatu pernyataan. 

2) Membangun keterampilan dasar yang terdiri atas mempertimbangkan 

apakah sumber dapat dipercaya atau tidak serta mempertimbangkan 

suatu laporan dari hasil observasi. 

3) Mengatur strategi dan teknik, seperti menentukan tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

4) Memberikan penjelasan lanjut yang terdiri atas mengidentifikasi 

istilah-istilah dan definisi. 

5) Menyimpulkan hasil diskusi.
17

 

                                                           
16

Linda Zakiah dan Ika Lestari, Op.Cit, Hal. 5  
17

 M. Arif Musthofa dan Hapzi Ali, Faktor yang mempengaruhi berpikir kritis dalam 

pendidikan islam di indonesia: kesisteman, tradisi, budaya, Jurnal: Ilmu Manajemen Terapan. Vol 

3 (2021), Hal. 6 
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Sedangkan menurut Maulana berpikir kritis dapat diukur oleh 

beberapa indikator: 

1) Menganalisis dan mengklasifikasi pernyataan,  

2) Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang ada,  

3) Menyusun klarifikasi dengan pertimbangan yang bernilai,  

4) Menyusun penjelasan, dan  

5) Membuat kesimpulan dan argumen.
18

 

d. Faktor yang Mempengaruhi Berfikir Kritis  

Menurut Ennis, ada beberapa factor yang mempengaruhi 

keterampilan berfikir seseorang, yaitu: 

1) Memberikan penjelasan yang sederhana (elementary clarification). 

Menurut Sunardjo, hal ini berkaitan dengan keterampilan 

seseorang dalam memfokuskan pertanyaan, menganalisis argument 

serta menjawab sebuah pertanyaan yang membutuhkan penjelasan. 

2) Membuat kesimpulan (inferring)  

Membuat kesimpulan berikaitan dengan kemampuan 

seseorang dalam mengidentifikasi sebuah permasalahan dan 

mempertimbangkan definisi serta mengidentifikasi asumsi. 

3) Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics)  

Mengatur strategi dan taktik ini berkaitan dengan 

kemampuan seseorang dalam memutuskan suatu tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain.
19

 

                                                           
18

Susanti,dkk. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam menggunakan multimedia 

interaktif, journal mathematics education, Vol. 1, No. 1, Juni (2023). Hal. 38  
19

Rasto. Dkk, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi Era Revolusi 4.0, jurnal: ilmu social. Vol 17, No 1 (2020), 

Hal. 50  
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Sehingga, seorang guru harus mampu merancang sebuah 

strategi pembelajaran yang baik, agar Ketika proses pembelajaran 

berlansung, akan meransang kemampuan berfikir seorang siswa 

menjadi lebih maksimal. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitiam yang relevan adalah penelitian yang telah dilakukan atau 

diteliti oleh peneliti lain dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan.
20

 Adapun penelitian relevan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Siti Nur Syamsiah (2023) penerapan strategi pembelajaran active 

knowledge sharing untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa pada muatan pembelajaran PKN di kelas V MI Al Azkiya‟ 

Indragiri Hilir. Hasil penelitiannya adalah menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh strategi pembelajaran active knowledge sharing terhadap 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan pembelajaran 

PKN di kelas V MI Al Azkiya‟ Parit Sulsel Pengalihan, Hal ini dapat 

dilihat pada grafik perkembangannya, dimana sebelum tindakan 

perbaikkan dilakukan, nilai rata-rata siswa dalam mengemukakan 

pendapat hanya mencapai 58,52% atau tergolong dalam kategori kurang 

baik setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui penelitian 

tindakan kelas pada siklus I, nilai rata-rata siswa dalam mengemukakan 

                                                           
20

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 

2021), hal. 34 
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pendapat meningkat menjadi 68,75% atau tergolong cukup baik. 

Kemudian pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat kembali menjadi 

80,26% atau tergolong dalam kategori baik.
21

 Adapun persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Syamsiah dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti sama-sama menggunakan strategi active knowledge 

sharing. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Siti Nur 

Syamsiah variabel Y meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

sedangkan pada penelitian peneliti menggunakan variabel Y yaitu 

kemampuan berpikir kritis. 

2. Putri Ayu Lestari (2023) pengaruh metode pembelajaran problem solving 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS di 

MTsN 1 Kampar. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis dengan menggunakan metode pembelajaran problem 

solving. Berdasarkan hasil perhitungan                    atau 6,978 > 

2,042, maka    diterima dan    ditolak. Adapun persentase pengaruh 

metode problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis dari hasil uji 

determinasi memperoleh nilai sebesar 0,619 (61%) sedangkan 39% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini.
22

 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Putri Ayu Lestari 

                                                           
21

 Siti Nur Syamsiah, penerapan strategi pembelajaran active knowledge sharing untuk 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan pembelajaran pkn di 

kelas v mi al-azkiya‟ indragiri hilir. skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. (Pekanbaru, 2023) 
22

 Putri Ayu Lestari, pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ips di mtsn 1 kampar. skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. (Pekanbaru, 2023)  
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dengan penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama menggunakan 

kemampuan berpikir kritis. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

penelitian Putri Ayu Lestari variabel X menggunakan metode 

pembelajaran problem solving sedangkan pada penelitian peneliti 

menggunakan variabel X yaitu active knowledge sharing. 

3. Rika Riadiani (2020) pengaruh strategi active knowledge sharing terhadap 

kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Lubuk Dalam. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa kemampuan kognitif siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan strategi active knowledge sharing lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal 

ini dibuktikan melalui uji hipotesis dengan menggunakan tes t yang 

menunjukkan bahwa         >        baik taraf signifikan 5% (1,671) 

maupun 1% (2,391) atau 671 < 2,801 > 2,391 maka    diterima dan 

  ditolak yang berarti penggunaan strategi active knowladge sharing 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa.
23

 Adapun 

persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rika Riadiani dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti sama-sama menggunakan strategi active 

knowledge sharing. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Rika 

Riadiani variabel Y meningkatkan kemampuan kognitif. Sedangkan pada 

penelitian peneliti menggunakan variabel Y yaitu kemampuan berpikir 

kritis. 

                                                           
23

 Rika Riadiani, pengaruh strategi active knowledge sharing terhadap kemampuan 

kognitif siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk Dalam. 

skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

(Pekanbaru, 2020) 
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C. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk mengukur 

variable dalam penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu, variabel 

X (strategi active knowledge sharing) sebagai variabel bebas dan variabel Y 

(kemampuan berfikir kritis siswa) sebagai variabel terikat. 

Indikator penerapan strategi active knowledge sharing (variabel X), 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan Guru 

a. Guru menyediakan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang diajarkan. 

b. Guru membentuk beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa 

c. Guru meminta para siswa menjawab berbagai pertanyaan tersebut. 

d. Guru mengajak siswa berkeliling ruangan (setiap kelompok 

diwakilkan 1 orang untuk keliling) , dengan mencari kelompok yang 

lain yang dapat menjawab berbagai pertanyaan yang tidak mereka 

ketahui bagaimana menjawabnya.  

e. Guru mendorong siswa untuk saling berbagi pengetahuan dengan 

temannya. 

f. Guru memerintahkan siswa untuk kembali ke tempat duduk semula, 

siswa diminta untuk presentasi jawabannya didepan kelas dan siswa 

kelompok lain bisa menyangkal dan membuat pertanyaan baru yang 

terkait dengan materi yang dipelajari.  

g. Guru menggunakan informasi-informasi yang telah dipahami siswa 

tersebut sebagai cara untuk memperkenalkan materi pelajaran. 
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2. Kegiatan Siswa 

a. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru dan dijawab 

sepengetahuan mereka. 

b. Siswa berkeliling di dalam kelas, mencari teman yang bisa 

membantunya menjawab pertanyaan yang sulit. 

c. Siswa saling membantu dan berbagi informasi atau pengetahuan 

kepada temannya yang kesulitan menjawab pertanyaan agar temannya 

memahami materi pelajaran dengan baik. 

d. Siswa menyampaikan jawaban mereka dan informasi yang didapatkan 

dari temannya. 

Sedangkan indikator kemampuan berfikir kritis siswa (variabel Y), 

yaitu: 

a. Siswa mampu menganalisis dan mengklasifikasikan pertanyaan dan 

bertanya serta menjawab . 

b. Siswa mampu membangun keterampilan dasar yang terdiri atas 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak serta 

mempertimbangkan suatu laporan dari hasil observasi.  

c. Siswa mampu mengatur strategi dan teknik dalam menentukan 

tindakan dan interaksi dengan orang lain. 

d. Siswa mampu memberikan penjelasan lanjut yang terdiri atas 

mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi 

e. Siswa bisa menarik kesimpulan dari solusi permasalahan yang telah 

diperoleh. 
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D. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut:  

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berfikir kritis siswa 

antara penerapan strategi active knowledge sharing dengan strategi 

metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Islam Al Azhar 37 Pekanbaru.  

Ho :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berfikir kritis 

siswa antara penerapan strategi strategi active knowledge sharing dengan 

metode ceramah langsung pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Islam Al Azhar 37 Pekanbaru.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen dengan menggunakan teknik eksperimen quasi, yaitu dilakukan 

untuk menguji secara eksperimental pengaruh suatu variabel bebas terhadap 

variabel terikat dalam kondisi terkendali. Adapun desain penelitian 

eksperimen yang digunakan adalah exsperimen quasi dengan bentuk 

nonequivalent control group design. Pada desain ini menggunakan dua 

kelompok sampel, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
24

 

Dimana kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan memggunakan startegi 

pembelajaran active knowledge sharing, sedangkan kelas kontrol diberi 

pembelajaran dengan strategi pembelajaran langsung. Diberi posstest dan 

pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Tetapi pada desain ini kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1 

Rancangan Nonequivalent Postest Only Control Group Design 
 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen    X    

Kontrol        

 

  

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2014) hlm.79 



24 

 

Keterangan: 

X : Penerapan Strategi Active Knowledge Sharing 

   : Pretest Kelas Eksperimen 

  : Posttest Kelas Eksperimen 

  : Pretest Kelas kontrol 

  : Posttest Kelas kontro 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November sampai 

Desember 2024. Sedangkan tempat pelaksanaan penelitian ini di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Al Azhar 37 Pekanbaru, di Jalan swakarya No.17, 

Tuah Karya, Kec Tampan, Kota Pekanbaru.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Al Azhar 37 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek 

penelitian ini adalah pengaruh penerapan strategi Active Knowledge Sharing 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti atau sumber 

data penelitian.
25

 Populasi ada kalanya terbatas dan tidak terhingga 

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, 

binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat 

dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu 

                                                           
25

 Ibid,hlm.80  
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penelitian. Populasi dapat berupa guru, siswa, kurikulum fasilitas, lembaga 

sekolah, hubungan sekolah dengan masyarakat, karyawan perusahaan, 

jenis tanaman hutan, kegiatan marketing, hasil produksi dan sebagainya.
26

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C dan kelas 

VIII D di SMP Islam Al Azhar 37 Pekanbaru. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.
27

 Sampel dalam penelitian ini dibagi dalam dua kategori 

yaitu guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII yang berjumlah 1 orang 

dan dua kelas yaitu kelas VIII C sebagai kelas eksperimen berjumlah 20 

orang dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol berjumlah 20 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
28

 Adapun sampel dalam penelitian 

ini digambarkan pada table berikut: 

Tabel 3. 2 

Jumlah Sampel Penelitian 
 

Kelompok Kelas Jumlah siswa 

Eksperimen VIII C 20 

Kontrol VIII D 20 

 

 

 

 

                                                           
26

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, hlm, 41 
27

 Ibid,hlm.81 
28

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta:2012), hlm 68 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data ialah cara-cara tertentu maupun teknik 

tertentu yang digunakan untuk memperoleh data secara keseluruhan sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi yang dilakukan dalam penelittian ini ialah secara terlibat 

(partisipasi) dan tidak terlibat (non partisipasi). Pada penelitian ini terdapat 

observasi guru yang digunakan untuk melihat aktivitas penerapan strategi 

Active Knowledge Sharing. Kemudian dipersentasekan dengan kesimpulan 

dari hasil penelitian ini dalam bentuk kalimat-kalimat. Presentase tersebut 

adalah sebagai berikut: 

76% - 100%  : Sangat Baik 

51% - 75%  : Baik 

25% - 50%  : Kurang 

< 25%  : Sangat Kurang 

2. Tes  

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

subjek penelitian dengan cara pengukuran. Dalam penelitian ini, tes 

digunakan untuk pengambil data pada variable Y yaitu aktivitas belajar 

siswa menggunakan tes tertulis. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu tes awal (Pre-test) dan tes akhir (post-test). Tes ini digunakan untuk 

mengukur variabel Y yaitu kemampuan berfikir kritis siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan strategi Active Knowledge Sharing. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subyek yang diteliti akan tetapi meliputi 

dokumen sekolah sebagai data penunjang. teknik ini dilakukan dengan 

pengumpulan data yang terkait dengan masalah penelitian, seperti jumlah 

siswa, digunakan untuk memperoleh informasi tentang tempat penelitian, 

yaitu SMP Islam Al Azhar 37 Pekanbaru. 

Adapun dokumen yang berkenaan dengan masalah yaitu: dokumen 

kurikulum, silabus, Modul Ajar, dan dokumen evaluasi pembelajaran. 

 

F. Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Instrumen Penelitian  

Untuk mendapatkan data yang baik, maka tes tersebut harus valid 

dan reliabel. Oleh karena itu sebelum soal tersebut disebarkan dan tes 

diberikan, terlebih dahulu dilakukan uji coba. Sehingga dapat dianalisa 

validitas instrument dan tes, reliabilitas intrumen dan tes, tingkat 

kesukaran soal/tes, dan daya pembeda soal. Uji coba dilakukan terhadap 

objek yang berada diluar populasi dan tidak termasuk kedalam sampel 

penelitian yang sebenarnya.  

2. Uji Coba Soal  

Tes Untuk mengetahui hasil belajar siswa dilakukan kepada kedua 

kelas sampel. Sebelum tes diberikan maka diadakan uji coba kepada siswa 

untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas), kekonsistenan (reabilitas), 

taraf kesukaran dan uji beda soal tersebut  
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3. Uji Validitas Soal  

dikatakan valid apabila soal tersebut dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Soal tes yang disusun disesuaikan dengan kurikulum mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Valid atau tidaknya suatu tes dilihat 

berdasarkan kriteria sebagai berikut:  

a. Apakah tes tersebut bahan-bahannya sesuai dengan kurikulum. 

b. Apakah tes tersebut berisi bahan-bahan yang diajarkan oleh guru. 

Seiring dengan pernyataan diatas, Sudijono juga menegaskan 

bahwa tes hasil belajar dapat dikatakan validitas isi yang tinggi apabila 

butir-butir soal selaras dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan serta 

sesuai dengan materi yang ada dengan kurikulum. Validitas tersebut sesuai 

dengan valisitas isi. Kriteria pengujian validitas meliputi:  

a. Jika      >       maka item soal dinyatakan valid.  

b. Jika     <        maka item soal dinyatakan tidak valid.
29

 

Penulis melakukan uji validitas instrument penelitian kepada 20 

siswa, hasil uji dapat direkapitulasikan ke dalam table sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 

No. No. Item Soal Skor      Skor        Keputusan 

1 Soal No.1 0,41 

0,381 

Valid 

2 Soal No.2 0,51 Valid 

3 Soal No.3 0,41 Valid 

4 Soal No.4 0,41 Valid 

5 Soal No.5 0,45 Valid 

6 Soal No.6 0,47 Valid 

7 Soal No.7 0,66 Valid 

                                                           
29

  Sugiyono, op.cit. hal. 126 
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Berdasarkan table di atas dapat diketahui ada sebanyak 7 item soal 

valid. Sehingga peneliti dalam pengumpulan data penelitian hanya 

menggunakan item soal yang valid saja yaitu 7 item soal tersebut yang 

selanjutnya akan diujikan tingkat reliabilitasnya. Uji validitas instrument 

penulis menggunakan alat bantu Ms. Excel 2016 yang penyajian datanya 

ada pada lampiran. 

4. Indeks Kesukaran Soal  

Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukan 

sukar dan mudahnya suatu soal. Rumusan yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kesukaran soal seperti dikemukakan oleh Arikunto, 

yaitu.  

  
 

  
 

Keterangan: 

P =indeks kesukaran 

B =banyak siswa yang menjawab soal benar 

JS =Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Tabel 3. 4 

Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 
 

No.  Indeks Kesukaran Klarifikasi 

1 0,00 ≤ P< 0,30 Sukar 

2 0,31 ≤ P < 0,70 Sedang 

3 0,71 ≤ P < 1,00 Mudah 

 

Untuk menegtahui besarnya indeks kesukaran soal, kriteria yang 

digunakan ialah 0,30 ≤ P < 1,00 yaitu tingkat kesukaran Sukar dan sedang. 

Berdasarkan hasil pengelolaan data uji coba soal yang dilakukan, hasil 

perhitungan tingkat kesukaran soal secara rata-rata dikategorikan sukar, 

sebagaimana yang tertera pada table berikut: 
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Tabel 3. 5  

Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal 
 

No.  Nomor Item Soal p Klarifikasi 

1 Soal Nomor. 1 0,33 Sedang  

2 Soal Nomor. 2 0,45 Sedang  

3 Soal Nomor. 3 0,20 Sukar 

4 Soal Nomor. 4 0,25 Sukar 

5 Soal Nomor. 5 0,21 Sukar 

6 Soal Nomor. 6 0,23 Sukar 

7 Soal Nomor. 7 0,28 Sukar 

 

Berdasarkan data di atas, dari 7 item soal, terdapat 2 soal dengan 

klasifikasi sedang, dan 5 item soal lainnya masuk pada klasifikasi sukar. 

Penulis dalam hal mengukur tingkat kesulitan item soal menggunakan alat 

bantuan berupa program olah data Ms. Excel 2016. Data terkait 

pengukuran dapat dilihat pada lampiran. 

5. Uji Reliabilitas Soal  

Reabilitas tes maksudnya adalah tingkat kepercayaan dari tes 

tersebut. Rumusan yang digunakan adalah yang diajukan oleh Kuder dan 

Richardson dengan kode     , yaitu:  

    
 

(   )
(
  
 
  

∑   

 
 
 

) 

Keterangan:  

    = Raliabilitas tes secara keseluruhan 

P = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

Q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

 

(q = 1­p) 

∑ = Jumlah hasil perkalian antara p dan q  

K = Jumlah butir soal tes 

  
   = Varians total 

n  = Jumlah responden 
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Tabel 3. 6 

Kriteria Besarnya Koefisien Reliabilitas 
 

Kriteria  Koefisien Reliabilitas 

Tinggi 0,80 – 1,00 

Cukup 0,60 – 0,80 

Agak Rendah 0,40 – 0,60 

Rendah 0,20 – 0,40 

Sangat Rendah 0,00 - 0,2 

 

Adapun hasil pengujian terhadapt 7 item yang valid di atas 

disajikan pada table berikut:  

Tabel 3. 7 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 

Jumlah Item Valid Skor KR - 20 Keputusan Kriteria 

7 0,793 Reliabel Cukup 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rhitung ≥ rtabel (0.793) 

maka instrument dalam penelitian ini telah dinyatakan layak digunakan 

dan akan sangat akurat tanpa melakukan pengukuran yang berulang kali. 

Penulis melakukan uji reliabilitas menggunakan program olah data SPSS 

Versi 25yang pengujiannya penulis lampirkan pada lembaran lampiran. 

 

G. Teknik Analisi Data 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data dilakukan dengan teknik liliefors test. 

Kelebihan liliefors test adalah penggunaan/perhitungannya yang 

sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel kecil. Dalam 

penelitian ini uji normalitas suatu data menggunakan uji Kolmogorov-

smirnov melalui IBM SPSS Statistics 25. 
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2. Uji Hmogenitas 

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata kelas 

control. Jenis uji hipotesis: 

a. Bila      varian homogen dapat digunakan dengan rumus tes t 

dengan pooled varian. Dengan serajat kebebasan (dk) =        . 

Jika        >        maka Ha diterima Ho ditolak. Adapun rumusnya 

sebagai berikut
30

: 

 

Keterangam:  

𝑋  1 = Mean kelas eksperimen  

𝑋  2 = Mean kelas kontrol  

 12 = Variasi kelas eksperimen  

 22 = Variasi kelas Kontrol  

 1 = Sampel kelas eksperimen  

 2 = Sampel kelas Kontrol  

 

b. Bila   ≠  , varian tidak homogen dapat digunakan rumus t test 

dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel di hitung 

dari selisih harga t table dengan dk (   - 1) dan dk (  − 1) dibagi dua. 

Kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil. Adapun 

rumusnya sebagai berikut.
31
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 Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 

199 
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  Ibid., hlm. 197 
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keterangan:  

  = Mean kelas eksperimen 

   = Mean kelas kontrol  

  
   = Variasi kelas eksperimen 

  
    = Variasi kelas control 

    = Sampel kelas eksperimen 

    = Sampel kelas Kontrol 

 

c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistic non-parametric yaitu menggunakan uji 

Mann-whitney U, yaitu:
32

 

   =    +
   (    )

 
    

atau 

   =    +
   (    )

 
    

Keterangan 

   = Jumlah peringkat kedua 

3. Uji Hipotesis 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan Uji atau Tes “t”. Tes “t” adalah salah satu uji statistik yang 

digunakan untuk menentukan perbedaan. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui perngaruh penerapan strategi pembelajaran active knowledge 

sharing terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. Bila data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan homogen maka rumus yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut. 
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√
  
 

  
 
  
 

  
   (

  
√  

) (
  
√  

)

 

Keterangan: 

𝑋  = Rata-rata pada Distribusi sempel 1 

𝑋 = Rata-rata pada Distribusi sempel 2 

   
 = Varian sempel 1 

  
 = Varian sempel 2 

   = Jumlah siswa pada sempel 1 

  = Jumlah siswa pada sempel 2
33

 

 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

memanfaatkan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social 

Sciences versi 25, yang berfungsi untuk akurasi dan kesimpulan penelitian 

secara valid.

                                                           
33

 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2008) hlm. 185 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diketahui bahwa hasil uji t 

diperoleh     (       ) 3.410 lebih besar dari     (      ) 1,686 dengan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada 

perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

menggunakan penerapan strategi Active Knowledge Sharing dengan metode 

ceramah.  dengan perbedaan rata-rata untuk kelas eksperimen 80,40, 

sedangkan kelas kontrol 71,80. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh 

penerapan strategi active knowledge sharing terhadap kemampuan berfikir 

kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Al 

Azhar 37 Pekanbaru. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

penulis akan memberikan beberapa saran kepada yang besangkutan untuk 

dapat dipertimbangkan, yaitu: 

1. SMP Islam Al Azhar 37 Pekanbaru 

Direkomendasikan untuk mengajukan kepada guru mata pelajaran 

lainnya untuk menerapkan strategi active knowledge sharing dalam proses 
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belajar mengajar di sekolah, guna meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

2. Guru  

Sebagai tenaga pendidik dalam proses pembelajaran diharapkan 

dapat menggunakan strategi Active Knowledge Sharing dalam rangka 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Siswa  

Diharapkan siswa dapat bersungguh-sungguh dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran agar kualitas kemampuan berpikir kritis dapat 

ditingkatkan. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

A. Identitas  

Nama Lengkap : 

Kelas   : 

Nomor Absen  : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang 

telah disediakan 

2. Bacalah baik-baik setiap soal yang berikan  

3. Isilah setiap jawaban pada kolom jawaban  

C. Test Kemampuan  Berfikir Kritis Siswa 

No. SOAL JAWABAN NILAI 

1 Jelaskan faktor-faktor yang menyebabkan 

berdirinya Kekhalifahan Bani Abbasiyah? 

  

2 Bagaimana ketergantungan Bani Abbasiyah pada 

wazir memengaruhi kestabilan kekhalifahan ? 

  

3 Bagaimana Bani Abbasiyah berhasil 

mempertahankan kekuasaan atas wilayah yang 

sangat luas, mengingat tantangan geografis dan 

politik yang mereka hadapi? 

  

4 Bagaimana strategi Bani Abbasiyah dalam 

memperluas wilayah kekuasaan mereka, dan 

apakah hal tersebut berkontribusi pada kestabilan 

atau ketidakstabilan pemerintahan?  

  

5 Bagaimana peran Khalifah, seperti Harun Al-

Rasyid dan Al-Ma'mun, dalam membangun 

kemakmuran Islam pada masa keemasan Bani 

Abbasiyah? 

  

6 Apa yang menyebabkan runtuhnya masa 

keemasan Bani Abbasiyah, dan apakah ini akibat 

dari masalah internal atau tekanan eksternal? 

  

7 Bandingkan sistem pendidikan pada masa Bani 

Abbasiyah dengan sistem pendidikan pada masa 

sekarang. Apa yang bisa dipelajari dari masa 

lalu? 

  

 

  



 

 

Lampiran 2 Instrumen Observasi 

No Pengamatan 
Alternatif Jawaban 

Skor 
SB B K SK 

1 Guru menyediakan daftar pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi pelajaran 

yang diajarkan 

          

2 Guru membentuk kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang siswa 

          

3 Guru membagi kelompok siswa dengan 

adil dan mempertimbangkan berbagai 

faktor, seperti kemampuan berfikir dan 

gaya belajar siswa  

          

4 Guru memberikan waktu untuk 

menjawab pertanyan yg telah dibagikan 

kepada masing-masing kelompok  

          

5 Guru meminta siswa untuk berkeliling ke 

kelompok lain untuk mencari jawaban 

soal yang belum mereka ketahui, dengan 

satu perwakilan dari setiap kelompok 

yang pergi mencari jawaban. 

     

6 Guru memastikan siswa aktif mencari 

informasi dari kelompok lain untuk 

menjawab pertanyaan yang belum 

mereka pahami. 

     

7 Guru mendorong siswa untuk saling 

berbagi ilmu pengetahuan dengan 

temannya 

     

8 Guru meminta siswa kembali ke tempat 

duduk dan  mendiskusikan hasil yang 

telah didapat. 

          

9 Guru mengaitkan jawaban yang diberikan 

siswa dengan konsep-konsep dalam 

materi pelajaran. 

     

10 Guru menggunakan informasi atau 

jawaban yang telah dipahami siswa 

sebagai cara  untuk memperkenalkan 

topik-topik penting dalam materi 

pelajaran. 

     

 

  



 

 

Lampiran 3 Modul Ajar 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

(KELAS VIII) SMP ISLAM AL AZHAR 37 PEKANBARU 

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI 

PEKERTI 

 

BAB 5 : PERKEMBANGAN ISLAM MASA KEKHALIFAHAN BANI 

ABBASIYAH 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : M Yudi Prayoga  

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan)  

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Prediksi Alokasi Waktu : 10 JP (1 pertemuan = 2 x 40 menit ) 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Guru dapat menghubungkan materi Bani Abbasiyah, Bait al-Ḥikmah, 

Baghdad dengan keseharian peserta didik misalnya pentingnya literasi bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan. 

Peserta didik dapat diminta untuk menceritakan kegiatan literasi yang telah 

dilakukan dan menjelaskan buku apa saja yang pernah dibaca atau ditulis. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa dan berbudi pekerti serta 

berdoa di awal pembelajaran. 

b. Berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual pada 

materi perkembangan islam pada masa abbasiyah 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

Papan Tulis dan Spidol,  

Alat Tulis, Kertas atau media lain sesuai situasi sekolah. 

 

V. TARGET SISWA 

 Kelas Eksperimen 

VI. STRATEGI PEMBELAJARAN 

melalui strategi pembelajaran dengan menggunakan active knowledge sharing 

 

VII. SUMBER BELAJAR 

 Eva Hasanah, Ummy Hani. Pendidikan Agama Islam SMP 

KelasVIII.(Jakarta: Yayasann Pesantren Al Azhar, 2023. 



 

 

 Tatik Pudjiani, Bagus Mustakim. Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti SMP Kelas VIII. (Jakarta: Pusat Perbukuan Kemdikbudristek, 

2021 

KOMPONEN INTI 
 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Menjelaskan sejarah berdirinya kekhalifahan bani abbasiyah  

 mengetahui wilayah kekuasaan bani abbasiyah  

 Menjelaskan kemakmuran pada masa keemasan kekhalifahan bani 

abbasiyah 

 Menjelaskan keruntuhan kekhalifahan bani abbasiyah 

 Menjelaskan peninggalan sejarah kekhalifahan bani abbasiyah 

  

II. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Mengapa kita harus mempelajari sejarah peradaban Islam?  

 Apakah ada keterkaitan perkembangan peradaban Islam di Indonesia 

pada saat ini dengan peradaban Islam pada zaman Kekhalifahan Bani 

Abbasiyah? 

 

III. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan berdoa bersama  

 Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan 

kondisi peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  

• Memahami sejarah berdirinya kekhalifahan bani abbasiyah   

 Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

 Guru Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik pada materi sebelumnya 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

 Guru memfasilitasi kebutuhan belajar siswa dengan akivitas diskusi 

kelompok materi sejarah berdirinya kekhalifahan bani abbasiyah. 

 Guru memberikan daftar pertanyaan kepada masing-masing kelompok 

untuk dijawab, jika ada jawaban yg tak bisa dijawab guru 

mengarahkan siswa untuk berkeliling ke kelompok lain untuk mencari 

jawaban dengan perwakilan 1 org dalam klmpok untuk keliling 

mencari jawaban. 

 Guru mendorong siswa untuk saling berbagi ilmu pengetahuan pada 

temannya dengan menjelaskan apa yang mereka pahami sehingga 

mereka mendapatkan wawasan yang lebih luas. 



 

 

 Guru memerintahkan siswa untuk kembali ke kelompoknya masing-

masing dan membandingkan jawaban yang mereka dapat dan 

menyimpulkannya. 

 Guru dan siswa membahas jawaban yang telah mereka simpulkan. 

 Guru menggunakan jawaban atau informasi yang telah dipahami siswa 

sebagai cara memperkenalkan topik-topik penting dalam materi 

pelajaran. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

 Peserta didik diminta mempelajari materi pertemuan selanjutnya yaitu 

tentang wilayah kekuasaan bani abbasiyah. 

 Pelajaran diakhiri dengan do‟a dan salam.  

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan berdoa bersama  

 Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan 

kondisi peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  

• mengetahui wilayah kekuasaan bani abbasiyah  

 Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

 Guru Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik pada materi sebelumnya 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

 Guru memfasilitasi kebutuhan belajar siswa dengan akivitas diskusi 

kelompok materi mengetahui wilayah kekuasaan bani abbasiyah  

 Guru memberikan daftar pertanyaan kepada masing-masing kelompok 

untuk dijawab, jika ada jawaban yg tak bisa dijawab guru 

mengarahkan siswa untuk berkeliling ke kelompok lain untuk mencari 

jawaban dengan perwakilan 1 org dalam klmpok untuk keliling 

mencari jawaban. 

 Guru mendorong siswa untuk saling berbagi ilmu pengetahuan pada 

temannya dengan menjelaskan apa yang mereka pahami sehingga 

mereka mendapatkan wawasan yang lebih luas.. 

 Guru memerintahkan siswa untuk kembali ke kelompoknya masing-

masing dan membandingkan jawaban yang mereka dapat dan 

menyimpulkannya. 

 Guru dan siswa membahas jawaban yang telah mereka simpulkan. 



 

 

 Guru menggunakan jawaban atau informasi yang telah dipahami siswa 

sebagai cara memperkenalkan topik-topik penting dalam materi 

pelajaran. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

 Peserta didik diminta mempelajari materi pertemuan selanjutnya yaitu 

tentang kemakmuran pada masa keemasan kekhalifahan bani 

abbasiyah 

 Pelajaran diakhiri dengan do‟a dan salam.  

 

Pertemuan 3 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan berdoa bersama  

 Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan 

kondisi peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu 

tentang kemakmuran pada masa keemasan kekhalifahan bani 

abbasiyah 

 Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

 Guru Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik pada materi sebelumnya 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

 Guru memfasilitasi kebutuhan belajar siswa dengan akivitas diskusi 

kelompok materi tentang kemakmuran pada masa keemasan 

kekhalifahan bani abbasiyah 

 Guru memberikan daftar pertanyaan kepada masing-masing kelompok 

untuk dijawab, jika ada jawaban yg tak bisa dijawab guru 

mengarahkan siswa untuk berkeliling ke kelompok lain untuk mencari 

jawaban dengan perwakilan 1 org dalam klmpok untuk keliling 

mencari jawaban. 

 Guru mendorong siswa untuk saling berbagi ilmu pengetahuan pada 

temannya dengan menjelaskan apa yang mereka pahami sehingga 

mereka mendapatkan wawasan yang lebih luas.. 

 Guru memerintahkan siswa untuk kembali ke kelompoknya masing-

masing dan membandingkan jawaban yang mereka dapat dan 

menyimpulkannya. 

 Guru dan siswa membahas jawaban yang telah mereka simpulkan. 

 Guru menggunakan jawaban atau informasi yang telah dipahami siswa 

sebagai cara memperkenalkan topik-topik penting dalam materi 

pelajaran. 



 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

 Peserta didik diminta mempelajari materi pertemuan selanjutnya yaitu 

tentang runtuhnya islam pada masa kekhalifahan bani abbasiyah. 

 Pelajaran diakhiri dengan do‟a dan salam.  

 

Pertemuan 4 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan berdoa bersama  

 Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan 

kondisi peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  

 runtuhnya islam pada masa kekhalifahan bani abbasiyah  

 Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

 Guru Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik pada materi sebelumnya 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

 Guru memfasilitasi kebutuhan belajar siswa dengan akivitas diskusi 

kelompok materi tentang runtuhnya islam pada masa kekhalifahan bani 

abbasiyah  

 Guru memberikan daftar pertanyaan kepada masing-masing kelompok 

untuk dijawab, jika ada jawaban yg tak bisa dijawab guru 

mengarahkan siswa untuk berkeliling ke kelompok lain untuk mencari 

jawaban dengan perwakilan 1 org dalam klmpok untuk keliling 

mencari jawaban. 

 Guru mendorong siswa untuk saling berbagi ilmu pengetahuan pada 

temannya dengan menjelaskan apa yang mereka pahami sehingga 

mereka mendapatkan wawasan yang lebih luas.Guru memerintahkan 

siswa untuk kembali ke kelompoknya masing-masing dan 

membandingkan jawaban yang mereka dapat dan menyimpulkannya. 

 Guru dan siswa membahas jawaban yang telah mereka simpulkan. 

 Guru menggunakan jawaban atau informasi yang telah dipahami siswa 

sebagai cara memperkenalkan topik-topik penting dalam materi 

pelajaran 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

 Peserta didik diminta mempelajari materi pertemuan selanjutnya yaitu 

tentang peninggalan-peninggalan kekhalifahan bani abbasiyah. 

 Pelajaran diakhiri dengan do‟a dan salam.  



 

 

Pertemuan 5 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan berdoa bersama  

 Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan 

kondisi peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  

 peninggalan-peninggalan kekhalifahan bani abbasiyah 

 Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

 Guru Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik pada materi sebelumnya 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

 Guru memfasilitasi kebutuhan belajar siswa dengan akivitas diskusi 

kelompok materi tentang peninggalan-peninggalan kekhalifahan bani 

abbasiyah. 

 Guru memberikan daftar pertanyaan kepada masing-masing kelompok 

untuk dijawab, jika ada jawaban yg tak bisa dijawab guru 

mengarahkan siswa untuk berkeliling ke kelompok lain untuk mencari 

jawaban dengan perwakilan 1 org dalam klmpok untuk keliling 

mencari jawaban. 

 Guru mendorong siswa untuk saling berbagi ilmu pengetahuan pada 

temannya dengan menjelaskan apa yang mereka pahami sehingga 

mereka mendapatkan wawasan yang lebih luas.Guru memerintahkan 

siswa untuk kembali ke kelompoknya masing-masing dan 

membandingkan jawaban yang mereka dapat dan menyimpulkannya. 

 Guru dan siswa membahas jawaban yang telah mereka simpulkan. 

 Guru menggunakan jawaban atau informasi yang telah dipahami siswa 

sebagai cara memperkenalkan topik-topik penting dalam materi 

pelajaran. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

 Guru memberikan penguatan terakhir dan mengaitkan materi Dinasti 

Abbasiyah dengan materi selanjutnya, serta memberikan pesan moral 

dari sejarah ini. 

 Pelajaran diakhiri dengan do‟a dan salam.  

 

IV. ASESMEN PENILAIAN 

 Individu dan Kelompok 

 

V. LEMBAR KERJA KELOMPOK 

 Lihat Lampiran 



 

 

VI. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

 Refleksi Guru 

a. Apakah pembelajaran yang saya lakukan telah sesuai dengan apa 

yang saya rencanakan? 

b. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan 

aktif? 

c. Apakah kesulitan yang dialami siswa yang tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? 

d. Apakah strategi yang digunakan mampu meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis peserta didik? 

e. Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta didik 

mencapai kemampuan? 

 

 Refleksi Siswa 

a. Apakah kamu memahami materi yang disampaikan?  

b. Apakah kamu merasa senang dengan kegiatan yang dilakukan?  

c. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam proses kegiatan belajar?  

d. Kesulitan apa yang kamu alami dalam proses kegiatan belajar? 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 Instrumen penelitian 
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Tabel uji kesukaran soal 
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Lampiran 5 Dokumentasi 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 
 

  



 

 

Lampiran 6 Surat – Surat Penelitian 

Lembar disposisi 

 
  



 

 

Lembar pembimbing skripsi 

 
  



 

 

Lembar perbaikan sempro 

 



 

 

Surat Pra Riset 

 
  



 

 

Surat Izin Melakukan Riset 

 

 

  



 

 

Surat Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

  



 

 

Surat Izin Penelitian Dinas pendidikan Kota Pekanbaru 

  



 

 

Surat Balasan riset dari Sekolah  

 
  



 

 

Surat Selesai Riset 

  



 

 

Lembar kegiatan bimbingan skripsi 
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